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INTISARI 

Kota adalah kawasan yang direncanakan dan dibangun untuk 

menampung semua aktifitas manusia dengan jumlah penduduk yang besar dan 

akan selalu mengalami perkembangan. Dalam perkembangannya, kota tidak 

terlepas dari masalah-masalah yang menimbulkan  dampak  terhadap  lingkungan,  

sehingga harus mendapat perhatian dan penanganan dari pemerintah dan 

masyarakat. Jalan Teluk  Banyur  dan jalan  Swakarya III  kelurahan Kekalek Jaya. 

Sebagai salah satu jalan di Kota Mataram yang di kedua sisi jalan tersebut 

terdapat saluran drainase sebagai infrastruktur penunjang, sudah mengalami 

masalah ( Genangan) dan masalah ini menganggu aktifitas masyarakat dan 

merusak infrastruktur. . 

Evaluasi penyebab dilakukan dengan menganalisa hujan maksimum 

harian rata-rata dengan metode Al jabar dari tiga setasiun hujan yaitu stasiun 

Monjok, Bertais, dan Gunung Sari selama 10 tahun dari tahun 2009 sampai 2018. 

Kemudian di lanjutkan dengan menganalisa saluran drainase.` 

Dari hasil evaluasi saluran dijalan Teluk Banyur dan di jalan Swakarya 

III Pada saluran A1 Q rencana = 0.24 ,Q saluran = 0.13, saluran A3, Q rencana = 

0.27 ,Q saluran =  0.10, saluran A3  Q rencana = 0.26 ,Q saluran = 0.11, saluran 

A4  Q rencana = 0.29 ,Q saluran = 0. 11.Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa, 

pada saluran di Jalan Teluk Banyur dan Jalan Swakarya III sudah tidak mampu 

menampung debit air hujan dan debit air limbah. 

 

Kata kunci : genangan, curah hujan, drainase 
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ABSTRAK 

 

Cities are areas that are planned and built to accommodate all human 

activities with a large population and will always experience development. In its 

development, the city is inseparble from problems that have and impact on the 

environment, so it must receive attention and treatment from the geoverment and 

society. Jalan teluk banyur and jalan swakarya III, kelurahan kekalek jaya as one 

of the roads in the city of mataram, which on both sides have drainaage channels 

as supporting infrastructure, have experienced inundation problems, and these 

problems disrupt community activities and damage infrastructure. 

The cause evaluation was carried out bye analyzing the average daily 

maximum rainfall from three rain stations namely monjok, bertais and gunung 

sari, stations for 10 years from 2009 to 2018. The maximum rainfall analysis was 

carried out using the algebra method,which was  then followed bye analyzing the 

drainage  

channels. 

From the results channel evaluation on jalan teluk banyur and jalan 

swakarya III, on channel A1 Q plan = 0.24, Q channel = 0.13, channel A3, Q 

plan = 0.27,Q channel = 0.10, channel A3 Q plan = 0.26,Q channel = 0.11, 

channel A4 Q plan = 0.29, channel Q = 0.11. the conclusion of the studi  is that 

drainage channels on jalan teluk banyur and jalan swakarya III have been unable 

to accommodate rainwater discharge and waste water discharge. 

 

Keywords : inundation, rainfall, drainage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota adalah kawasan yang direncanakan dan dibangun untuk menampung 

semua aktifitas manusia dengan jumlah penduduk yang besar dan akan selalu 

mengalami perkembangan. Dalam perkembangannya, kota tidak terlepas dari 

masalah-masalah  yang  menimbulkan  dampak  terhadap  lingkungan,  

sehingga harus mendapat perhatian dan penanganan dari pemerintah dan 

masyarakat. 

Untuk mencapai tingkatan kehidupan masyarakat yang nyaman dan sehat 

diperlukan suatu  sistem infrastruktur perkotaan  yang baik.  Sebagai  kota  

yang sedang berkembang pesat, Kota Mataram sebagai Ibu Kota Propinsi Nusa 

Tenggara Barat masih mempunyai permasalahan pada salah satu infrastruktur 

kota yaitu sistem drainase. Masalah ini harus segera ditangani guna mencegah 

permasalahan pada infrastruktur lainnya. 

Masalah yang terjadi pada beberapa titik pusat kota adalah genangan air. 

Genangan air terjadi apabila sistem yang berfungsi untuk menampung 

genangan itu tidak mampu mengalirkan debit yang masuk akibat kapasitas 

sistem  yang menurun,  debit  aliran  air  yang  meningkat  atau  kombinasi  dari  

keduanya. Genangan tidak hanya terjadi pada kawasan perkotaan yang terletak 

di dataran rendah bahkan dialami pada kawasan di dataran tinggi. 

Hal inilah yang terjadi pada lokasi penelitian yaitu pada  Jalan Teluk 

Banyur dan jalan Swakarya III kelurahan Kekalek Jaya. Sebagai salah satu jalan 

di Kota Mataram yang di kedua sisi jalan tersebut terdapat saluran drainase 

sebagai infrastruktur penunjang, sudah mengalami masalah dan masalah ini 

menganggu aktifitas masyarakat dan merusak infrastruktur lainnya. 

Masalah yang terjadi adalah sistem drainase yang tidak berfungsi secara 

optimal.  Sistem  yang  dimaksud  di  sini  adalah  sistem  jaringan  drainase  
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pada daerah lokasi penelitian. Permasalahan ini akibat dari kinerja sistem 

drainase yang tidak berlangsung sebagaimana fungsi dari drainase tersebut. 

Dari hasil studi kasusu secara langsung dilapangan terlihat pada lokasi 

penelitian adalah menurunnya kinerja dari saluran drainase akibat dari 

penumpukan sedimen, vegetasi liar pada saluran, sampah yang terbawa 

aliran air (saat hujan) atau pun sampah yang dengan sengaja dibuang oleh   

masyarakat   di   badan saluran menyebabkan   saluran-saluran  menjadi 

tersumbat (penyempitan saluran) dan juga dimensi saluran yang tidak seragam 

akibat tidak adanya pembersihan dan pemeliharan secara berkala. 

Dengan mengacu pada masalah masalah yang terjadi pada sistem drainase 

dijalan Teluk Banyur dan jalan Swakarya III inilah yang menarik penulis untuk 

melakukan evaluasi terhadap kinerja sistem drainase di ruas jalan pejanggik 

cakranegara. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam penulisan ini maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana kinerja sistem drainase diruas jalan Teluk Banyur dan Jalan 

Swakarya III ? 

2. Apakah dimensi saluran drainase existing dijalan Teluk Banyur dan Jalan 

Swakarya III, Kelurahan Kekalek Jaya, kota Mataram masih mampu 

menampung debit air yang ada dengan kondisi curah hujan pada saat ini? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian 

1 Tujuan Penelitian 

a. Mengetehui kinerja saluran drainase  pada saluran drinase yang berada 

di jalan Teluk Banyur dan Jalan Swakarya III. 

b. Memecahkan masalah yang terjadi serta penanganan yang sesuai 

drainase ruas jalan Teluk Banyur dan Jalan swakarya III. 
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2 Manfaat penelitian  

a. Agar masalah yang terjadi pada kinerja sistem drainase ruas Jalan 

Teluk Banyur dan Jalan Swakarya III dapat diatasi sehingga tidak 

merugikan masyarakat sekitar  

b. Sebagai bahan refrensi dan memeberikan rekomendasi kepada pihak 

terkait untuk penanganan masalah dan perencanaan berikutnya yang 

lebih baik. 

 

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Penulisan 

Ruang lingkup yang ditinjau dari penulisan skripsi atau tugas akhir ini 

adalah mengevaluasi saluran drainase yang tidak dapat menampung debit air 

sehingga mengakibatkan banjir di kota Mataram. Supaya penelitian ini tidak 

terlampau luas dan lebih terarah, maka dalam penulisan skripsi atau tugas akhir 

ini dibatasi 

Pokok Pokok permassalahan sebagai berikut 

1. Wilayah yang dianalisa adalah wilayah Kekalek Swakarya terutama jalan 

Teluk Banyur dan Jalan Swakarya III 

2. Data curah hujan yang digunakan untuk analisa adalah data curah hujan 10 

tahun dari 3 stasiun hujan yakni Bertais, Monjok dan Gunung Sari 
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1.5  Peta Lokasi  

Gambar 1.1 Peta Lokasi Studi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Denah Lokasi  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Drainase 

Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai 

sistem guna memenuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen 

penting dalam perencanaan kota (perencanaan infrastruktur khususnya). 

Menurut Suripin (2004:7) dalam bukunya yang berjudul Sistem Drainase 

Perkotaan yang Berkelanjutan, drainase mempunyai arti mengalirkan, 

menguras, membuang, atau mengalihkan air.Secara umum, drainase 

didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk 

mengurangi dan atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, 

sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan 

sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan 

sanitasi. Jadi, drainase menyangkut tidak hanya air permukaan tapi juga air 

tanah. 

Drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan 

pada suatu daerah, serta cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan 

oleh kelebihan air tersebut. Dari sudut pandang yang lain, drainase adalah salah 

satu unsur dari prasarana umum yang dibutuhkan masyarakat kota dalam 

rangka menuju kehidupan kota yang aman, nyaman, bersih, dan sehat. 

Prasarana drainase disini berfungsi untuk mengalirkan air permukaan ke badan 

air (sumber air permukaan dan bawah permukaan tanah) dan atau bangunan 
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resapan. Selain itu juga berfungsi sebagai pengendali kebutuhan air permukaan 

dengan tindakan untuk memperbaiki daerah becek, genangan air dan banjir 

Kegunaan dengan adanya saluran drainase ini antara lain (Suripin, 2004) : 

a. Mengeringkan genangan air sehingga tidak ada akumulasi air tanah. 

b. Menurunkan permukaan air tanah pada tingkat yang ideal. 

c. Mengendalikan erosi tanah, kerusakan jalan dan bangunan yang 

ada. 

d. Mengendalikan air hujan yang berlebihan sehingga tidak terjadi 

bencana banjir 

 

2.2 Drainase Perkotaan 

Sebagai salah satu sistem dalam perencanaan perkotaan, maka sistem 

drainase yang ada dikenal dengan istilah sistem drainase perkotaan. Berikut 

definisi drainase perkotaan (Hasmar, 2002) : 

a. Drainase perkotaan yaitu ilmu drainase yang mengkhususkan pengkajian 

pada kawasan perkotaan yang erat kaitannya dengan kondisi lingkungan 

sosial-budaya yang ada di kawasan kota. 

b. Drainase perkotaan merupakan sistem pengeringan dan pengaliran air dari 

wilayah perkotaan yang meliputi : 

 Permukiman 

 Kawasan industri dan perdagangan 

 Kampus dan sekolah 

 Rumah sakit dan fasilitas umum 

 Lapangan olahraga 

 Lapangan parker 

 Instalasi militer, listrik, telekomunikasi 

 Pelabuhan udara. 
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2.3 Sistem Drainase Perkotaan 

Standar dan sistem penyediaan drainase kota sistem penyediaan jaringan 

drainase terdiri dari empat macam, yaitu (Hasmar, 2002) : 

a. Sistem drainase utama merupakan sistem drainase perkotaan yang 

melayani kepentingan sebagian besar warga masyarakat kota. 

b. Sistem drainase lokal merupakan sistem drainase perkotaan yang melayani 

kepentingan sebagian kecil warga masyarakat kota. 

c. Sistem drainase terpisah merupakan sistem drainase yang mempunyai 

jaringan saluran pembuangan terpisah untuk air permukaan atau air 

limpasan. 

d. Sistem gabungan merupakan sistem drainase yang mempunyai jaringan 

saluran pembuangan yang sama, baik untuk air genangan atau air limpasan 

yang telah diolah. 

 

2.4 Sarana Drainase Perkotaan 

Sarana penyediaan sistem drainase dan pengendalian banjir adalah 

(Hasmar, 2002) : 

a. Penataan sistem jaringan drainase primer, sekunder dan tersier melalui 

normalisasi maupun rehabilitasi saluran guna menciptakan lingkungan 

yang aman dan baik terhadap genangan, luapan sungai, banjir kiriman, 

maupun hujan lokal. 

Berdasarkan masing-masing jaringan dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

 Jaringan primer merupakan saluran yang memanfaatkan sunga dan 

anak sungai. 
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 Jaringan sekunder merupakan saluran yang menghubungkan saluran 

tersier dengan saluran primer (dibangun dengan beton/plesteran 

semen). 

 Jaringan tersier merupakan saluran untuk mengalirkan limbah rumah 

tangga ke saluran sekunder, berupa plesteran, pipa dan tanah. 

 Memenuhi kebutuhan dasar (basic need) drainase bagi kawasan 

hunian dan kota. 

 

b. Menunjang kebutuhan pembangunan (development need) dalam 

menunjang terciptanya skenario pengembangan kota untuk kawasan 

andalan dan menunjang sektor unggulan yang berpedoman pada Rencana 

Umum Tata Ruang Kota. 

Sedangkan arahan dalam pelaksanaannya adalah : 

 Harus dapat diatasi dengan biaya ekonomis. 

 Pelaksanaannya tidak menimbulkan dampak sosial yang berat. 

 Dapat dilaksanakan dengan teknologi sederhana. 

 Memanfaatkan semaksimal mungkin saluran yang ada. 

 Jaringan drainase harus mudah pengoprasian dan pemeliharaan nya. 

 Mengalirkan air hujan ke badan sungai yang terdekat. 

 

2.5 Sistem Jaringan Drainase Perkotaan 

Sistem jaringan drainase perkotaan umumnya dibagi atas 2 bagian, yaitu : 

a. Sistem Drainase Mayor 

Sistem drainase mayor yaitu sistem saluran atau badan air yang  

menampung dan mengalirkan air dari suatu daerah tangkapan air hujan 

(Catchment Area). Pada umumnya sistem drainase mayor ini disebut juga 

sebagai sistem saluran pembuangan utama (major system) atau drainase 

primer.Sistem jaringan ini menampung aliran yang berskala besar dan luas 
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seperti saluran drainase primer, kanal-kanal atau sungai-

sungai.Perencanaan drainase makro ini umumnya dipakai dengan periode 

ulang antara 5 sampai 10 tahun dan pengukuran topografi yang detail 

mutlak diperlukan dalam perencanaan sistem drainase ini. 

b. Sistem Drainase Mikro 

Sistem drainase mikro yaitu sistem saluran dan bangunan pelengkap 

drainase yang menampung dan mengalirkan air dari daerah tangkapan 

hujan. Secara keseluruhan yang termasuk dalam sistem drainase mikro 

adalah saluran di sepanjang sisi jalan, saluran/selokan air hujan di sekitar 

bangunan, gorong-gorong, saluran drainase kota dan lain sebagainya 

dimana debit air yang dapat ditampungnya tidak terlalu besar. Pada 

umumnya drainase mikro ini direncanakan untuk hujan dengan masa ulang 

2,5 atau 10 tahun tergantung pada tata guna lahan yang ada. Sistem 

drainase untuk lingkungan permukiman lebih cenderung sebagai sistem 

drainase mikro. 

 

2.6 Jenis Drainase 

Drainase memiliki banyak jenis dan jenis drainase tersebut dilihatdari 

berbagai aspek. Adapun jenis-jenis saluran5 drainase dapat dibedakan sebagai 

berikut (Hasmar, 2012:3) 

2.6.1 Menurut sejarah terbentuknya 

Drainase menurut sejarahnya terbentuk dalam berbagai cara, berikut 

ini cara terbentuknya drainase : 

a. Drainase alamiah (natural drainage) 

Yakni drainase yang terbentuk secara alami dan tidak terdapat 

bangunan- bangunan penunjang seperti bangunan pelimpah, 

pasangan batu / beton, gorong-gorong dan lain-lain.Saluran ini 

terbentuk oleh gerusan air yang bergerak karena gravitasi yang 

lambat laun membentuk jalan air yang permanen seperti sungai. 
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b. Drainase buatan (artificial drainage) 

Drainase ini dibuat dengan maksud dan tujuan tertentu sehingga 

memerlukan bangunan-bangunan khusus seperti selokan pasangan 

batu / beton, gorong- gorong, pipa-pipa dan sebagainya. 

 

 

 

 

2.6.2 Menurut Letak Saluran 

Saluran drainase menurut letak bangunannya terbagi dalam beberapa 

bentuk, berikut ini bentuk drainase menurut letak bangunannya  

a. Drainase permukaan tanah (surface drainage) 

Yakni saluran yang berada diatas permukaan tanah yang berfungsi 

mengalirkan air limpasan permukaan. Analisa alirannya merupakan 

analisa open chanel flow. 

b. Drainase bawah permukaan tanah (sub surface drainage) 

Saluran ini bertujuan mengalirkan air limpasan permukaan melalui 

media dibawah permukaan tanah (pipa-pipa) karena alasan-alasan 

tertentu. Alasan itu antara lain Tuntutan artistik, tuntutan fungsi 

permukaan tanah yang tidak membolehkan adanya saluran di 

permukaan tanah seperti lapangan sepak bola, lapangan terbang, 

taman dan lain-lain 

2.6.3 Menurut fungsi drainase 
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Drainase berfungsi mengalirkan air dari tempat yang tinggi ke 

tempat yang rendah, berikut ini jenis drainase menurut fungsinya : 

a. Single purpose 

Yakni saluran yang berfungsi mengalirkan satu jenis air buangan, 

misalnya air hujan saja atau jenis air buangan yang lain. 

b. Multi purpose 

Yakni saluran yang berfungsi mengalirkan beberapa jenis air 

buangan baik secara bercampur maupun bergantian, misalnya 

mengalirkan air buangan rumah tangga dan air hujan secara 

bersamaan. 

2.6.4 Menurut konstruksi 

Dalam merancang sebuah drainase terlebih dahulu harus tahu jenis 

kontruksi apa drainase dibuat, berikut ini drainase menurut konstruksi  

a. Saluran terbuka 

Yakni saluran yang konstruksi bagian atasnya terbuka dan 

berhubungan dengan udara luar.Saluran ini lebih sesuai untuk 

drainase hujan yang terletak di daerah yang mempunyai luasan yang 

cukup, ataupaun drainase non-hujan yang tidak membahayakan 

kesehatan/ mengganggu lingkungan. 

b. Saluran tertutup 

Yakni saluran yang konstruksi bagian atasnya tertutup dan saluran ini 

tidak berhubungan dengan udara luar. Saluran ini sering digunakan 

untuk aliran air kotor atau untuk saluran yang terletak di tengah kota. 
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2.7 Pola Jaringan Drainase 

Jaringan drainase memiliki beberapa pola, yaitu (Hasmar, 2012:5): 

2.7.1 Siku 

Pembuatannya pada daerah yang mempunyai topografi sedikit lebih 

tinggi dari pada sungai. Sungai sebagai saluran pembuang akhir berada 

akhir berada di tengah kota. 

2.7.2 Pararel 

Saluran utama terletak sejajar dengan saluran cabang. Dengan 

saluran cabang (sekunder) yang cukup banyak dan pendek-pendek, 

apabila terjadi perkembangan kota, saluran-saluran akan dapat 

menyesuaikan diri 

2.7.3 Grid Iron 

Untuk daerah dimana sungainya terletak di pinggir kota, sehingga 

saluran-saluran cabang dikumpulkan dulu pada saluran pengumpulan. 

2.7.4 Alamiah 

Sama seperti pola siku, hanya beban sungai pada pola alamiah lebih 

besar. 

2.7.5 Radial 

Pada daerah berbukit, sehingga pola saluran memencar ke segala 

arah. 

2.7.6 Jaring-jaring 

Mempunyai saluran-saluran pembuang yang mengikuti arah jalan 

raya dan cocok untuk daerah dengan topografi datar. 

2.8 Perencanaan Saluran Drainase 
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Saluran drainase harus direncanakan untuk dapat melewatkan debit rencana 

dengan aman. Perencanaan teknis saluran drainase menurut Suripin mengikuti 

tahapan-tahapan meliputi: menentukan debit rencana, menentukan jalur saluran, 

merencanakan profil memanjang saluran, merencanakan penampang melintang 

saluran, mengatur dan merencanakan bangunan-bangunan serta fasilitas sistem 

drainase. 

2.8.1 Data curah hujan 

Dari data curah hujan yang didapat,kemudian dicari data curah hujan 

rerata dan hujan rerata maksimum. 

P =
.....321

....332211





AAA

PAPAPA

    ………………..……. (2.1)
 

Dengan : 

P   = hujan rerata kawasan 

P 1+ P 2+ P 3….= hujan stasiun 1,2,3…. 

2.8.2 Debit hujan 

Perhitungan debit hujan untuk saluran drainase di daerah perkotaan 

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus rasional atau hidrograf 

satuan. Dalam perencanaan saluran drainase dapat dipakai standar yang 

telah ditetapkan, baik periode ulang dan cara analisis yang dipakai, 

tinggi jagaan, struktur saluran, dan lain-lain 

    Tabel 2.1  Kriteria desain hidrologi sistem drainase perkotaan 

Luas DAS (ha) Periode ulang (tahun) Metode perhitungan 

debit hujan 

< 10 

10 – 100 

101 – 500 

> 500 

2 

2 – 5 

5 – 20 

10 – 25 

Rasional 

Rasional 

Rasional 

Hidrograf satuan 
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(Sumber: Suripin, 2004 

2.8.3 Metode Rasional 

Metode untuk memperkirakan laju aliran permukaan puncak yang 

umum dipakai adalah metode Rasional USSCS (1973).Model ini sangat 

simpel dan mudah dalam penggunaannya, namun penggunaannya 

terbatas untuk DAS-DAS dengan ukuran kecil kurang dari 300 ha. 

Model ini tidak dapat menerangkan hubungan  curah hujan dan aliran 

permukaan dalam bentuk hidrograf. Persamaan metode rasional dapat 

ditulis dalam bentuk: 

Qh = 0,002778  C . I .A  ………………………………………. (2.2) 

Dengan : 

Qh = laju aliran permukaan (debit) puncak (𝑚3/𝑑𝑒𝑡) 

C   = koefisien aliran permukaan  

I    = intensitas hujan (mm/jam) 

A  = luas DAS (ha) 

 

 

2.8.4 Analisa intensitas hujan 

Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan persatuan 

waktu. Sifat umum hujan adalah makin singkat hujan berlangsung 

intensitasnya cenderung makin tinggi dan makin besar periode ulangnya 

makin tinggi pula intensitasnya. 

Intensitas hujan diperoleh dengan cara melakukan analisis data hujan 

baik secara statistic maupun secara empiris. Biasanya intensitas hujan 

dihubungkan dengan durasi hujan jangka pendek misalnya 5 menit, 30 

menit,60 menit dan jam jaman. Data curah hujan jangka pendek ini 

hanya dapat diperoleh dengan menggunakan alat pencatat hujan 

otomatis.Apa bila data hujan jangka pendek tidak tersedia, yang ada 
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hanya data hujan harian, maka intentas hujan dapat dihitung dengan 

rumus Mononobe. 

..𝐼𝐼 ==
𝑅𝑅2424

2424

2424

𝑡𝑡

22

33
  ………………………………………………....…………………………………………..  ……..((22..33))  

dimana : 

              II  ==    IInntteennssiittaass  hhuujjaann  ((mmmm//jjaamm))  

              tt  ==    llaammaannyyaa  hhuujjaann  ((jjaamm))  

              RR2244  ==    ccuurraahh  hhuujjaann  mmaakkssiimmuumm  hhaarriiaann  ((sseellaammaa  2244  jjaamm))((mmmm))..  

 

Jika data yang tersedia adalah data hujan jangka pendek dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus Talbot: 

       I = 
𝑎

𝑡𝑐+𝑏
   ………………………………………………………….(2.5) 

Dengan : 

I = intensitas hujan (mm/jam) 

t = lamanya hujan (jam) 

a dan b = konstanta yang tergantung pada lamanya hujan yang terjadi 

di DAS 

 

Kirpich (1940) dalam Suripin (2004) mengembangkan rumus dalam 

memperkirakan waktu konsentrasi, dimana dalam hal ini durasi hujan 

diasumsikan sama dengan waktu konsentrasi. Rumus waktu konsentrasi 

tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 

           𝑡𝑐= (
0,87 . 𝐿2

1000 . 𝑆𝑜
)

0,385

  …………………………………………….(2.6) 

Dengan : 
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Tc = waktu konsentrasi (jam) 

L = panjang saluran utama dari hulu sampai penguras (km) 

So = kemiringan rata-rata saluran 

 

2.8.5 Koefisien aliran permukaan 

Koefisien aliran permukaan didefisinikan sebagai nisbah antara 

puncak aliranpermukaan terhadap intensitas hujan.Faktor utama yang 

mempengaruhi koefisien adalah laju infiltrasi tanah, kemiringan lahan, 

tanaman penutup tanah, dan intensitas hujan.Selain itu juga tergantung 

pada sifat dan kondisi tanah, air tanah, derajad kepadatan tanah, 

porositas tanah, dan simpanan depresi. Untuk besarnya nilai koefisien 

aliran permukaan dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

      Tabel 2.2  Koefisien aliran untuk metode rasional 

No Deskripsi Lahan /karakter perumahan Koefisien Aliran ( C ) 

1 Business 

     Perkotaan 

     Pinggiran 

 

0.70 - 0.95 

0.50 – 0.70 

2 Perumahan 

Rumah tunggal 

     Multiunit, terpisah 

     Multiunit, tergabung 

     Perkampungan 

     Apartemen 

 

0.30 - 0.50 

0.40 - 0.60 

0.60 - 0.75 

0.25 - 0.40 

0.50 - 0.70 
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3 Industri 

     Ringan 

     Berat 

 

0.50 - 0.80 

0.60 - 0.90 

4 

 

 

Perkerasan 

     Aspal dan beton  

     Batu bata, pavling 

 

0.70 - 0.95 

0.50 -  0.70 

5 Atap 0.75 - 0.95 

6 Halaman , Tanah berpasir 

     Datar ,2 % 

     Rata-rata, 2-7% 

     Curam, 7% 

 

0.05 - 0.10 

0.10 - 0.15 

0.15 - 0.20 

7 Halaman, Tanah berat 

     Datar ,2 % 

     Rata-rata, 2-7% 

     Curam, 7% 

 

0.13 - 0.17 

0.18 - 0.22 

0.25 - 0.35 

8 Halaman kereta  api 0.10 - 0.35 

9 Halaman tempat bermai  0.20 - 0.35 

10 Halaman Perkuburan 0.10 - 0.25 

11 Hutan  

12 Datar, 0 - 5% 0.10 - 0.40 

13 Bergelombang, 5 – 10% 0.25 - 0.50 

14 Berbukit, 10 – 30% 0.30 - 0.60 

    (Sumber: McGuen, 1989 dalam Suripin, 2004) 

 

 

2.9 Analisa Hidrologi 

Analisa hidrologi merupakan suatu analisa awal dalam menagani 

penaggulangan banjir dan perencanaan system drainase untuk mengetahui 

besarnya debit yang akan dialirkan sehingga dapat ditentukan dimensi saluran 

drainase. Besarnya debit yang dipakai sebagai dasar perencanaan dalam 

penanggulangan banjir adalah debit rancangan yang didapat dari penjumlahan 
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debit hujan rencana pada periode ulang tertentu dengan debit air buangan dari 

daerah tersebut. 

2.9.1 Perhitungan data curah hujan 

Cara yang dipakai dalam menghitung hujan rata-rata adalah dengan  

rata-rata Metode Thiessen biasa digunakan untuk daerah–daerah dimana 

titik-titik dari pengamat hujan tidak tersebar merata, dan hasilnya pun 

lebih teliti. Adapun caranya, yaitu : 

a. Stasiun pengamat digambar pada peta, dan ditarik garis hubung 

masing-masing stasiun. 

b. Garis bagi tegak lurus dari garis hubung tersebut membentuk 

poligon-poligon mengelilingi tiap–tiap stasiun, dan hindari bentuk 

poligon segitiga tumpul. 

c. Sisi tiap poligon merupakan batas-batas daerah pengamat yang 

bersangkutan. 

d. Hitung luas tiap poligon yang terdapat di dalam DAS dan luas DAS 

seluruhnya dengan planimeter dan luas tiap poligon dinyatakan 

sebagai persentase dari luas DAS seluruhnya. Selain itu, 

menghitung luas juga bisa menggunakan  kertas milimeter blok. 

e. Faktor bobot dalam menghitung hujan rata–rata daerah di dapat 

dengan mengalikan hujan rata–rata area yang didapat dengan 

mengalikan presipitasi tiap stasiun pengamat dikalikan dengan 

persentase luas daerah yang bersangkutan. 

 

2.9.2 Curah hujan wilayah 

Curah hujan yang diperlukan untuk mengetahui profil muka air 

sungai dan rancangan suatu drainase adalah curah hujan rata-rata 

diseluruh daerah yang bersangkutan, bukan curah hujan pada suatu titik 
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tertentu.Curah hujan ini disebut curah hujan wilayah atau daerah dan 

dinyatakan dalam millimeter (mm). 

Menentukan curah hujan rerata harian maksimum daerah dilakukan 

berdasarkan pengamatan beberapa stasiun pencatat hujan.Perhitungan 

curah hujan rata-rata maksimum ini dapat menggunakan beberapa 

metode, diantaranya menggunakan metode rata-rata aljabar, garis Isohiet, 

dan polygon Thiessen. 

aa..  CCaarraa  rraattaa--rraattaa  AAlljjaabbaarr  

CCaarraa  iinnii  mmeenngggguunnaakkaann  ppeerrhhiittuunnggaann  rraattaa--rraattaa  sseeccaarraa  aalljjaabbaarr,,  ttiinnggggii  

ccuurraahh  hhuujjaann  ddiiaammbbiill  ddaarrii  hhaarrggaa  rraattaa--rraattaa  ddaarrii  ssttaassiiuunn  ppeennggaammaattaann  ddii  

ddaallaamm  ddaaeerraahh  yyaanngg  ddiittiinnjjaauu..  

  PPeerrssaammaaaann  rraattaa--rraattaa  aalljjaabbaarr  ::  

  

         Rumus d = 
n

dnddd  321
…….………….. ……….(2.7) 

KKeetteerraannggaann  ::  

 

dd    ==  ttiinnggggii  ccuurraahh  hhuujjaann  rraattaa--rraattaa  ((mmmm))  

dd11,,dd22,,dd33  ==  ttiinnggggii  ccuurraahh  hhuujjaann  ddii  ssttaaiissuunn  11,,  22,,  33  ……  nn((mmmm))  

nn      ==  bbaannyyaakknnyyaa  ssttaassiiuunn  ppeennaakkaarr  hhuujjaann  

 

 

bb..  CCaarraa  ggaarriiss  IIssoohhiieett  

PPeettaa  iissoohhiieett  ddiiggaammbbaarrkkaann  ppaaddaa  ppeettaa  ttooppooggrraaffii  ddeennggaann  ppeerrbbeeddaaaann  

((iinntteerrvvaall))  1100  mmmm  ssaammppaaii  2200  mmmm  bbeerrddaassaarrkkaann  ddaattaa  ccuurraahh  hhuujjaann  ppaaddaa  

ttiittiikk--ttiittiikk  ppeennggaammaattaann  ddii  ddaallaamm  ddaann  ddiisseekkiittaarr  ddaaeerraahh  yyaanngg  

ddiimmaakkssuudd..LLuuaass  ddaaeerraahh  aannttaarraa  dduuaa  ggaarriiss  iissoohhiieett  yyaanngg  bbeerrddeekkaattaann  

ddiiuukkuurr  ddeennggaann  ppllaanniimmeetteerr..DDeemmiikkiiaann  ppuullaa  hhaarrggaa  rraattaa--rraattaa  ddaarrii  
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ggaarriiss--ggaarriiss  iissoohhiieett  yyaanngg  bbeerrddeekkaattaann  yyaanngg  tteerrmmaassuukk  bbaaggiiaann--bbaaggiiaann  

ddaaeerraahh  iittuu  ddaappaatt  ddiihhiittuunngg..  

CCuurraahh  hhuujjaann  ddaaeerraahh  iittuu  ddaappaatt  ddiihhiittuunngg  mmeennuurruutt  ppeerrssaammaaaann  sseebbaaggaaii  

bbeerriikkuutt  ::  

  

𝑃𝑃==  
𝐴𝐴₁₁

𝐼𝐼₁₁++𝐼𝐼₂₂

22
++𝐴𝐴₂₂

𝐼𝐼₂₂++𝐼𝐼₃₃

22
++..............++𝐴𝐴𝑛𝑛

𝐼𝐼ⁿn++𝐼𝐼ⁿn++₁₁

22

𝐴𝐴11++𝐴𝐴22++⋯⋯++𝐴𝑛𝐴𝑛
  ……....………………..………………....  ((22..88))  

  

𝑃𝑃                                  ==  HHuujjaann  RReerraattaa  KKaawwaassaann  

𝐼𝐼11,, 𝐼𝐼22,,………….... 𝐼𝐼𝑛𝑛,,                       ==GGaarriiss  iissoohhyyeett  kkee  11,,22,,33  …………....nn,,nn++  11  

AA11,,  AA22,,…………AAnn    ==  LLuuaass  ddaaeerraahh  yyaanngg  ddii  bbaattaassii  oolleehh  ggaarriiss  iissoohhyyeett    

                                                        kkee  11,,  22,,22ddaann  33,,…………..,,    ddaann    nn++11  

c. Metode Poligon Thiessen 

MMeettooddee  iinnii  mmeemmppeerrhhiittuunnggkkaann  bboobboott  ddaarrii  mmaassiinngg--mmaassiinngg  

ssttaassiiuunnyyaanngg  mmeewwaakkiillii  lluuaassaann  ddii  sseekkiittaarrnnyyaa..  PPaaddaa  ssuuaattuu  lluuaassaann  ddii  

ddaallaamm  DDAASS  ddiiaannggggaapp  bbaahhwwaa  hhuujjaann  aaddaallaahh  ssaammaa  ddeennggaann  yyaanngg  

tteerrjjaaddii  ppaaddaa  ssttaassiiuunnyyaanngg  tteerrddeekkaatt,,  sseehhiinnggggaa  hhuujjaann  yyaanngg  tteerrccaattaatt  

ppaaddaa  ssuuaattuu  ssttaassiiuunn  mmeewwaakkiillii  lluuaassaann  tteerrsseebbuutt..  MMeettooddee  iinnii  ddiigguunnaakkaann  

aappaabbiillaa  ppeennyyeebbaarraann  ssttaassiiuunn  hhuujjaann  ddii  ddaaeerraahh  yyaanngg  ddiittiinnjjaauu  ttiiddaakk  

mmeerraattaa..  HHiittuunnggaann  ccuurraahh  hhuujjaann  rreerraattaa  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  

mmeemmppeerrhhiittuunnggkkaann  ddaaeerraahh  ppeennggaarruuhh  ddaarrii  ttiiaapp  ssttaassiiuunn((TTrriiaattmmooddjjoo,,  

22000088))....  

 Stasiun pencatat hujan digambarkan pada peta DAS yang 

ditinjau, termasuk stasiun hujan di luar DAS yang berdekatan.. 

 Stasiun-stasiun tersebut dihubungkan dengan garis lurus (garis 

terputus) sehingga memebentuk segitiga-segitiga, yang 

sebaiknya mempunyai sisi dengan panjang yang kira-kira 

sama. 
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 Dibuat garis berat pada sisi-sisi segitiga seperti ditunjukkan 

dengan gambar 2.1. 

 Garis-garis berat tersebut membentuk poligon yang 

mengelilingi tiap stasiun. Tiap stasiun mewakili luasan yang 

dibentuk oleh poligon. Untuk stasiun yang berada di dekat 

batas DAS, garis batas DAS membentuk batas tertutup dari 

poligon. 

 Luas tiap poligon diukur dan kemudian dikalikan dengan 

kedalaman hujan di stasiun yang berada di dalam poligon. 

 Jumlah dari hitungan pada butir e untuk semua stasiun dibagi 

dengan luas daerah yang ditinjau menghasilkan hujan rerata 

daerah tersebut, yang dalam bentuk matematik mempunyai 

bentuk berikut ini. 

 

                                       . �̅� =
𝐴1𝑝1+𝐴2𝑝2+𝐴3𝑝3+⋯+𝐴𝑛𝑝𝑛

𝐴1+𝐴2+⋯+𝐴𝑛
 ………..…………..(2.9) 

Dengan :  

�̅� = hujan rerata kawasan 

𝑝1 + 𝑝2 + 𝑝3 + ⋯ + 𝑝𝑛 = hujan di stasiun 1, 2, 3, . . n  

  

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 polygon thissen 
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2.9.3 Uji Konsistensi Data Metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums) 

Di dalam suatu seri data hujan, bisa terjadi non-homogenitas data dan 

ketiksamaan data. Pengujian konsistensi dengan metode RAPS adalah 

dengan menggunakan data dari stasiun itu sendiri, yaitu pengujian dengan 

komulatif penyimpangan terhadap nilai rata-rata dibagi dengan akar 

komulatif rerata penyimpangan kuadrat terhadap nilai reratanya, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada rumus berikut : 

 

𝑆𝑜* = 0 

𝑆𝑘* = ∑ (𝑋𝑖 − 𝑋), dengan k = 1, 2, 3, . . ., n𝑘
𝐼+1  

𝑆𝑘**= 𝑆𝑘*/ 𝐷𝑦 

Nilai statistik Q dan R 

𝑄 = 𝑚𝑎𝑘𝑠 |𝑆𝑘**|   0 ≤ 𝑘 ≤ 𝑛 

𝑅 = 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑠 𝑆𝑘** − 𝑚𝑖𝑛 𝑆𝑘** 0 ≤ 𝑘 ≤ 𝑛 

 


n

i
XXiDy

1

22 )(  

dengan :  

n = Jumlah data hujan 

Xi  =  Data curah hujan (mm) 

(X̅) = Rerata curah hujan (mm) 

Sk*, Dy2, Sk** = Nilai statistik 
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Dengan melihat nilai statistik di atas maka dapat dicari nilai nQ /  

dan nR /  Hasil yang dapat dibandingkan dengan nilai nQ /  syarat 

dan nR / syarat, jika lebih kecil maka data masih dalam batasan 

konsisten. Syarat dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut ini. 

Tabel 2.3 Nilai  nQ /  dan nR /  

N 
𝑄/√𝑛 𝑅/√𝑛 

90% 95% 99% 90% 95% 99% 

10 1.05 1.14 1.29 1.21 1.28 1.38 

20 1.10 1.22 1.42 1.34 1.43 1.60 

30 1.12 1.24 1.48 1.40 1.50 1.70 

40 1.13 1.26 1.50 1.42 1.53 1.74 

50 1.14 1.27 1.52 1.44 1.55 1.78 

10

0 

∞ 

1.17 

1.22 

1.29 

1.36 

1.55 

1.63 

1.50 

1.62 

1.62 

1.75 

1.85 

2.00 

(Sumber:  Sri Harto, 2009) 

2.9.4 Perhitungan Parameter Statistik 

Sebelum menganalisis data hujan dengan salah satu distribusi , perlu 

pendekatan dengan parameter-parameter statistik untuk menentukan 

distribusi yang tepat digunakan. Parameter-parameter tersebut meliputi: 

 

 

Rata-rata ( �̅� ) =                              ………………………..….(2.10) 

 

1

𝑛
∑ 𝑋𝑖

𝑛

𝑖=1
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Simpangan baku (S) =                            …………………….(2.11) 

 

Koefisien variasi (Cv) =            ………………………………(2.12) 

 

𝑛 ∑ (𝑋𝑖 − �̅�)3

𝑛

(𝑖=1)

 

Koefisien skewness (Cs) =                                    ……….(2.13)  

(𝑛 − 1)(𝑛 − 2). 𝑠3 

 

𝑛 ∑ (𝑋𝑖 − �̅�)4

𝑛

(𝑖=1)

 

Koefisien ketajaman (Ck) =    ………(2.14) 

(𝑛 − 1)(𝑛 − 2)(𝑛 − 3). 𝑠4 

 

  Tabel 2.4 Karakteristik distribusi frekuensi 

Jenis distribusi frekuensi Syarat distribusi 

Distribusi normal Cs = 0 dan Ck = 3 

Distribusi log normal Cs > 0 dan Ck > 3 

Distribusi gembel Cs = 1,139 dan Ck = 5,402 

Distribusi log-person III Cs antara 0 - 0,9 

    (Sumber: Soewarno, 1995) 

2.9.5 Periode ulang dan analisis frekuensi 

Periode ulang adalah waktu perkiraan dimana hujan dengan suatu 

besaran tertentu akan disamai atau dilampaui. Besarnya debit hujan untuk 

fasilitas drainase tergantung pada interval kejadian atau periode ulang 

1

)(
1

2






n

XXi
n

i

 

𝑆

�̅�
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yang dipakai. Dengan memilih debit dengan periode ulang yang panjang 

dan berarti debit hujan besar, kemungkinan terjadinya resiko kerusakan 

menjadi menurun, namun biaya konstruksi untuk menampung debit yang 

besar meningkat. Sebaliknya debit dengan periode ulang yang terlalu 

kecil dapat menurunkan biaya konstruksi, tetapi meningkatkan resiko 

kerusakan akibat banjir. 

Sedangkan frekuensi hujan adalah besarnya kemungkinan suatu 

besaran hujan disamai atau dilampaui. Dalam ilmu statistik dikenal 

beberapa macam distribusi frekuensi dan empat jenis distribusi yang 

banyak digunakan dalam bidang hidrologi, antara lain: 

a. Distribusi Normal 

Distribusi normal disebut pula distribusi Gauss. Secara sederhana, 

persamaan distribusi normal dapat ditulis sebagai berikut: 

 

𝑋𝑇 = �̅� + 𝐾𝑇 + S   …………………………………..…..     (2.15) 

Dengan : 

𝑋𝑇  = perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan periode ulang 

T-tahunan 

�̅�    = nilai rata-rata hitung variat 

S    = deviasi standar nilai variat 

𝐾𝑇 = faktor frekuensi, merupakan fungsi dari peluang atau periode 

ulang.  

Nilai KT dapat dilihat pada Tabel 2.5 nilai variabel reduksi Gauss 

sebagai berikut : 

Tabel 2.5  Nilai variabel reduksi gauss 

NO Periode ulang Peluang 𝐾𝑇 

1 1.001 0.999 -3.05 
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2 1.005 0.995 -2.58 

3 1.010 0.990 -2.33 

4 1.050 0.950 -1.64 

5 1.110 0.900 -1.28 

6 1.250 0.800 -0.84 

7 1.330 0.750 -0.67 

8 1.430 0.700 -0.52 

9 1.670 0.600 -0.25 

10 2.000 0.500 0 

11 2.500 0.400 0.25 

12 3.330 0.300 0.52 

13 4.000 0.250 0.67 

14 5.000 2.000 0.84 

15 10.000 0.100 1.28 

16 20.000 0.050 1.64 

17 50.000 0.020 2.05 

18 100.000 0.010 2.33 

19 200.000 0.005 2.58 

20 500.000 0.002 2.88 

21 1000.000 0.001 3.09 

     (Sumber: Bonnier, 1980 dalam Suripin, 2004) 

b. Distribusi Log Normal 

Jika variabel acak Y = log X terdistribusi secara normal, maka X 

dikatakan mengikuti distribusi Log Normal. Persamaan distribusi log 

normal dapat ditulis dengan: 

 

𝑌𝑇= �̅� + 𝐾𝑇 + S ………………………………………….    (2.16) 

 

Dengan : 

𝑌𝑇 = perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan periode 

ulang T-tahunan 

𝑌𝑇= Log X 

�̅� = nilai rata-rata hitung variat 
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S = deviasi standar nilai variat 

𝐾𝑇 = faktor frekuensi, merupakan fungsi dari peluang atau 

periode ulang. Nilai 𝐾𝑇 dapat dilihat pada Tabel 2.4 nilai 

variabel reduksi Gauss. 

 

 

 

c. Distribusi Log-Person III 

Persamaan distribusi Log-Person III hampir sama dengan persamaan 

distribusi Log Normal, yaitu sama-sama mengkonversi ke dalam 

bentuk logaritma. 

KT= X̅ + KT + S  

Dimana besarnya nilai KT tergantung dari koefisien kemencengan G. 

Tabel 2.6 memperlihatkan harga KT untuk berbagai nilai 

kemencengan G. Jika nilai G sama dengan nol, distribusi kembali ke 

distribusi Log Normal. 

 

Tabel 2.6  Nilai KT untuk Distribusi Log-Person III 

 

Koef. 

G 

Interval kejadian (periode ulang) 

1,0101 1,2500 2 5 10 25 50 100 

Persentase perluang terlampaui 

99 80 50 20 10 4 2 1 

3,0 

2,8 

2,6 

2,4 

2,2 

2,0 

1,8 

-0,667 

-0,714 

-0,769 

-0,832 

-0,905 

-0,990 

-1,087 

-0,636 

-0,666 

-0,696 

-0,725 

-0,752 

-0,777 

-0,799 

-0,396 

-0,384 

-0,368 

-0,351 

-0,330 

-0,307 

-0,282 

0,420 

0,460 

0,499 

0,537 

0,574 

0,609 

0,643 

1,180 

1,210 

1,238 

1,262 

1,284 

1,302 

1,318 

2,278 

2,275 

2,267 

2,256 

2,240 

2,219 

2,193 

3,152 

3,114 

3,071 

3,023 

2,970 

2,892 

2,848 

4,051 

3,973 

2,889 

3,800 

3,705 

3,605 

3,499 
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1,6 

1,4 

1,2 

1,0 

0,8 

0,6 

0,4 

0,2 

0,0 

-0,2 

-0,4 

-0,6 

-0,8 

-1,0 

-1,2 

-1,4 

-1,6 

-1,8 

-2,0 

-2,2 

-2,4 

-2,6 

-2,8 

-3,0 

-1,197 

-1,318 

-1,449 

-1,588 

-1,733 

-1,880 

-2,029 

-2,178 

-2,326 

-2,472 

-2,615 

-2,755 

-2,891 

-3,022 

-2,149 

-2,271 

-2,388 

-3,499 

-3,605 

-3,705 

-3,800 

-3,889 

-3,973 

-7,051 

-0,817 

-0,832 

-0,844 

-0,852 

-0,856 

-0,857 

-0,855 

-0,850 

-0,842 

-0,830 

-0,816 

-0,800 

-0,780 

-0,758 

-0,732 

-0,705 

-0,675 

-0,643 

-0,609 

-0,574 

-0,537 

-0,490 

-0,469 

-0,420 

-0,254 

-0,225 

-0,195 

-0,164 

-0,132 

-0,099 

-0,066 

-0,033 

0,000 

0,033 

0,066 

0,099 

0,132 

0,164 

0,195 

0,225 

0,254 

0,282 

0,307 

0,330 

0,351 

0,368 

0,384 

0,396 

0,675 

0,705 

0,732 

0,758 

0,780 

0,800 

0,816 

0,830 

0,842 

0,850 

0,855 

0,857 

0,856 

0,852 

0,844 

0,832 

0,817 

0,799 

0,777 

0,752 

0,725 

0,696 

0,666 

0,636 

1,329 

1,337 

1,340 

1,340 

1,336 

1,328 

1,317 

1,301 

1,282 

1,258 

1,231 

1,200 

1,166 

1,128 

1,086 

1,041 

0,994 

0,945 

0,895 

0,844 

0,795 

0,747 

0,702 

0,660 

2,163 

2,128 

2,087 

2,043 

1,993 

1,939 

1,880 

1,818 

1,751 

1,680 

1,606 

1,528 

1,448 

1,366 

1,282 

1,198 

1,116 

1,035 

0,959 

0,888 

0,823 

0,764 

0,712 

0,666 

2,780 

2,706 

2,626 

2,542 

2,453 

2,359 

2,261 

2,159 

2,051 

1,945 

1,834 

1,720 

1,606 

1,492 

1,379 

1,270 

1,166 

1,069 

0,980 

0,900 

0,830 

0,768 

0,714 

0,666 

3,388 

3,271 

3,149 

3,022 

2,891 

2,755 

2,615 

2,472 

2,326 

2,178 

2,029 

1,880 

1,733 

1,588 

1,449 

1,318 

1,197 

1,087 

0,990 

0,905 

0,832 

0,769 

0,714 

0,667 

(Sumber: Suripin, 2004) 

d. Distribusi Gumbel 

Bentuk dari persamaan distribusi Gumbel dapat ditulis sebagai 

berikut: 

𝑋𝑇𝑟= �̅� + K . S ………………………………………       (2.17) 
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Besarnya faktor frekuensi dapat ditentukan dengan rumus berikut: 

K        =  
𝑌𝑇𝑟−𝑌𝑛

𝑆𝑛
………………………………………       (2.18) 

Keterangan : 

XT = Besarnya curah hujan untuk periode tahun berulang tahun (mm) 

Tr     = Periode tahun berulang (return period) (tahun) 

�̅�     = Curah hujan maksimum rata-rata selama tahun pengamatan 

(mm) 

S        = Standard deviasi 

K       = Faktor frekuensi 

YTr = Reduced variate 

Yn = Reduced mean 

Sn = Reduced standard 

Besarnya nilai Sn, Yn, dan YTr dapat dilihat dalam Tabel 2.7; 2.8; 

2.9 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.7 Reduced Standard Deviation (Sn) 

N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10 0.9496 0.9676 0.9833 0.9971 1.0095 1.0206 1.0316 1.0411 1.0493 1.0565 

20 1.0628 1.0696 1.0754 1.0811 1.0864 1.0915 1.0961 1.1004 1.1047 1.1080 

30 1.1124 1.1159 1.1193 1.1226 1.1255 1.1285 1.1313 1.1339 1.1363 1.1388 

40 1.1413 1.1436 1.1458 1.1480 1.1499 1.1519 1.1538 1.1557 1.1574 1.1590 

50 1.1607 1.1623 1.1638 1.1658 1.1667 1.1681 1.1696 1.1708 1.1721 1.1734 

60 1.1747 1.1759 1.1770 1.1782 1.1793 1.1803 1.1814 1.1824 1.1834 1.1884 

70 1.1854 1.1863 1.1873 1.1881 1.1890 1.1898 1.1906 1.1915 1.1923 1.1930 

80 1.1938 1.1946 1.1953 1.1959 1.1967 1.1973 1.198 1.1987 1.1994 1.2001 

90 1.2007 1.2013 1.2020 1.2026 1.2032 1.2038 1.2044 1.2049 1.2055 1.2061 

100 1.2065 1.2069 1.2073 1.2077 1.2081 1.2084 1.2087 1.2090 1.2093 1.2096 

 

Tabel 2.8  Reduced Mean(Yn) 
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N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 

10 0,4952 0,4996 0,5035 0,5070 0,511 0,5128 0,5157 0,5181 0,5202 

20 0,5236 0,5252 0,5268 0,5283 0,5296 0,5309 0,5320 0,5532 0,5343 

30 0,5362 0,5371 0,5380 0,5388 0,8396 0,5403 0,5410 0,5418 0,5424 

40 0,5436 0,5442 0,5448 0,5453 0,5458 0,5463 0,5468 0,5473 0,5477 

50 0,5485 0,5489 0,5493 0,5497 0,5501 0,5504 0,5508 0,5511 0,5515 

60 0,5521 0,5524 0,5527 0,5530 0,5533 0,5535 0,5538 0,5540 0,5543 

70 0,5548 0,5550 0,5552 0,5555 0,5557 0,5559 0,5561 0,5563 0,5565 

80 0,5569 0,5570 0,5572 0,5574 0,5576 0,5578 0,5580 0,5581 0,5583 

90 0,5586 0,5587 0,5589 0,5591 0,5592 0, 5593 0,5595 0,5596 0,5598 

100 0,5600 0,5602 0,5603 0,5604 0,5606 0,5607 0,5608 0,5609 0,5610 

 

 

 

 

 

Tabel 2.9  Reduced variate (YTr) 

Periode Ulang Tr (tahun) Reduced 

VariateYTr 

Periode Ulang Tr 

(tahun) 

Reduced Variate  

YTr 

2 

5 

10 

20 

25 

50 

75 

0,3668 

1,5004 

2,2510 

2,9709 

3,1993 

3,9028 

4,3117 

100 

200 

250 

500 

1000 

5000 

10000 

4,6012 

5,2969 

5,5206 

6,2149 

6,9087 

8,5188 

9,2121 

 (Sumber: Suripin, 2004) 

2.9.6 uji Smirnov-Kolmogorov 

Untuk menilai besarnya penyimpangan maka dibuat batas 

kepercayaan dari hasil perhitungan XT dengan uji Smirnov-
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Kolmogorov.Uji Smirnov-Kolmogorov sering juga disebut juga uji 

kecocokan non parametik, karena pengujiannya tidak menggunakan 

fungsi distribusi tertentu. Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Urutkan data (dari besar ke kecil atau sebaliknya) dan tentukan 

besarnyapeluang dari masing-masing data tersebut. 

X1  = P(X1) 

X2  = P(X2) 

X3  = P(X3) dan seterusnya. 

b. Urutkan nilai masing-masing peluang teoritis dari hasil pengambaran 

data(persamaan distribusinya). 

X1  = P’(X1) 

X2  = P’(X2) 

X3  = P’(X3) dan seterusnya. 

c. Dari kedua nilai peluang tersebut, tentukan selisih terbesarnya antar 

peluangpengamatan dengan peluang teoritis. 

 

Dmaksimum = P(Xn) – P’(Xn)   

d. Berdasarkan Tabel 2.10 nilai kritis (Smirnov-Kolmogorov test) 

tentukan harga Do. 

Tabel 2.10 Nilai kritis Do untuk uji Smirnov-Kolmogorov 

N 
Derajat kepercayaan (α) 

0.20 0.10 0.05 0.01 

5 0.45 0.51 0.56 0.67 

10 0.32 0.37 0.41 0.49 

15 0.27 0.3 0.34 0.4 

20 0.23 0.26 0.29 0.36 

25 0.21 0.24 0.27 0.32 

30 0.19 0.22 0.24 0.29 
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35 0.18 0.2 0.23 0.27 

40 0.17 0.19 0.21 0.25 

45 0.16 0.18 0.2 0.24 

50 0.15 0.17 0.19 0.23 

(Sumber: Bonnier, 1980 dalam Suripin, 2004) 

Apabila nilai D maksimum lebih kecil dari Do, maka distribusi 

teoritis yang digunakan untuk menentukan persamaan distribusi dapat 

diterima. Apabila Dmaksimum lebih besar dari Do, maka secara teoritis 

pula distribusi yang digunakan tidak dapat diterima. 

 D maksimum = Nilai yang digunakan sebagai perbandingan nilai Do 

yang berfungsi sebagai kelanjutan dari metode log normal dengan 

menggunakan rumus uji smirnov kolmagorov sebagai dasar kelanjutan 

perhitungan selanjutnya  

 Do = yaitu selisih simpangan antara distribusi teoritis dengan empiris 

(percobaan) 

 Interpretasi hasil uji adalah sebagai berikut: 

 Apabila peluang lebih dari 5%, maka persamaan distribusi yang 

digunakan dapat diterima  

 Apabila peluang kurang dari 1%, maka persamaan distribusi yang 

digunakan tidak dapat diterima 

 Apabila peluang berada diantara 1-5 %, maka tidak mungkin 

mengambil keputusan, maka perlu data tambahan.   

2.9.7 Volume Air Limbah 

Air limbah domistik adalah air bekas yang tidak dapat dipergunakan 

lagi untuk tujuan semula baik dari aktivitas dapur, kamar mandi, atau 

cuci baikdari lingkunganrumah tinggal, bangunan umum atau instansi, 

bangunan komersial dan sebagainya. Zat-zat yabg terdapat dalam air 

buangan diantaranya adalah unsur-unsur organik tersuspensi maupun 
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terlarut dan juga unsur-unsur anorganik serta mikroorganisme.( kodoatie 

dan Sjarief, 2005), dapat dilihat pada tabel 2.11 

Tabel 2.11 karakteristik limbah cair domistik 

Jenis bangunan Volum Limbah Cair(liter/orang/hari) 

Daerah perumahan 

- Rumah besar untuk keluarga 

tunggal 

- Rumah tipe tertentu untuk 

keluarga tunggal 

- Rumah untuk keluarga ganda ( 

rumah susun) 

- Rumah kecil(cottage) 

 

400 

 

300 

 

240-300 

200 

Perkemahan dan Motel 

- Tempat peristirahatan mewah 

- Tempat parkir rumah berjalan 

(mobile home) 

- Kemah wisata dan tempat 

parkir trailer 

- Hotel dan motel 

 

400-600 

200 

 

140 

 

200 

Sekolah 

- Sekolah dengan asrama 

- Sekolah siang hari dengan 

kafetarial 

- Sekolah siang haritanpa 

kafetarial 

 

300 

80 

 

60 

Restoran 

- Tiap pegawai 

- Tiap langganan 

- Tiap langgananTiap makanan 

 

120 

25-40 

15 
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yang disajikan  

 

2.10 Penampang melintang saluran 

Pada umumnya tipe aliran melalui saluran terbuka adalah turbulen, karena 

kecepatan aliran dan kekasaran dinding relatif besar. Nilai R dapat dicari 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Untuk mencari debit aliran pada saluran dapat menggunakan rumus: 

Q = V .A  ……………………………………………………………(2.19) 

 

Dengan : Q = debit aliran pada saluran (𝑚3/𝑑𝑒𝑡) 

V = kecepatan aliran (m/dt) 

A = luas penampang basah saluran (𝑚2) 

 

  

2

1

3

2
1

SR
n

V  . ……………………………………………..(2.20) 

 

  Dengan : 

 n = kekasaran manning 

 R= jari-jari hidrolis 

 S= kemiringan saluran 

Penampang melintang saluran yang paling ekonomis adalah saluran 

yang dapat melewatkan debit maksimum untuk luas penampang basah, 

kekasaran, dan kemiringan dasar tertentu. 

Potongan melintang saluran yang paling ekonomis adalah saluran yang 

dapat melewati debit maksimum untuk luas penampang basah, kekasaran, dan 

kemiringan dasar tertentu. Salah satunya adalah saluran berbentuk persegi. 
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Luas penampang melintang, A, dan keliling basah, P, saluran dengan 

penampang melintang berbentuk persegi dengan lebar dasar B, kedalaman air 

h,  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 - Penampang melintang saluran berbentuk persegi 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Dengan : 

A = luas penampang 

B = lebar dasar saluran 

P = keliling basah 

H = tinggi air 

A = b .h  …………………………………………….………………..(2.21) 

P = b + 2h  …………………………………………………………...(2.22) 

R = 
𝐴

𝑃
  …………………..…………………………………………….(2.23) 

Dengan : 

R = jari-jari hidraulik (m) 

A  = luas penampang basah (𝑚2) 

P = keliling penampang basah (m) 

(Rmm) = Curah hujan rata-rata 

 

Tabel 2.12 Kebutuhan Air 
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No Jenis Pemakaian Kebutuhan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Perumahan 

Hidran Umum 

Sekolah 

Kantor 

Rumah Sakit 

Puskesmas 

Pasar 

Restauran 

Hotel/Penginapan 

150 L/Org/Hari 

30 L/Org/Hari 

10 L/Murid/Hari 

10 L/Pegawai/Hari 

200 L/Unit/Hari 

2000 L/hektar/Hari 

12 𝑚3/Hektar/Hari 

100 L/Kursi/Hari 

150 L/Tt/hari 

Sumber: Ditjen Cipta Karya Dep PU.2000 

       Tabel 2.12 Harga koefisien manning 

Bahan koefisien manning 

  N 

besi tuang dilapis 0.014 

Kaca 0.010 

saluran beton 0.013 

bata dilapis mortar 0.015 

pasangan batu di semen 0.025 

saluran tanah bersih 0.022 

saluran tanah 0.030 

saluran dengan dasar batu dengan tebing 

rumput 0.040 

saluran pada galian batu padas 0.040 

       Sumber : Drainase Perkotaan (Wesli,2008) 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian berada di  Jalan  Teluk Banyur dan Jalan Swakarya III.   

secara  administrasi  wilayah ini termasuk  dalam kecamatan Sekarbela kota 

Mataram. Penelitian dilakukan dengan memeperhatikan  faktor  faktor  

penyebab terjadinya genangan. Waktu penelitian  di  mulai  pada tanggal 17 

Januari sampai dengan 18 Januari 2020. Lokasi penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3.1 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 Lokasi penelitian  

3.2 Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Metode Sekunder 

Metode sekunder yaitu data yang diperoleh  pada Instansi Instansi 

terkait, data sekunder meliputi Data curah hujan dimana data curah hujan 

harian yang digunakan didapat dari 3 stasiun pengamat hujan yakni bertais, 

monjok dan gunung sari. Data curah hujan hariian di dapatkan pada 
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instansi instansi yang mengelola data curah hujan terkait yaitu Balai 

Wilayah Sungai Nusa Trenggara I (BWSNT I) 

b. Metode Primer  

 Yaitu data yang diperoleh  secara langsung dilapangan.adapun data 

data yang di dapatkan dari hasil survey. 

 Survey yang dilakukan adalah survey terhadap dimensi saluran 

drenase yang ada kawasan jalan Tlk Banyur dan Jalan swakarya III Kekalek 

Jaya. Survey dilakukan untuk mencari data lebar saluran, kedalaman atau 

tinggi saluran dan panjang saluran. 

Peralatan-peralatan yang digunakan pada pelaksanaan survey lapangan 

antara lain : 

 Alat Untuk Mengukur Jarak (Meteran) 

Alat ini digunakan untuk mengukur dimensi saluran 

 Alat tulis 

Alat ini berupa pulpen, kertas, dan papan alas kertas yang digunakan untuk 

mencatat hasil survey berupa dimensi saluran. 

3.3 Analisa Data 

Untuk melakukan evaluasi pada kinerja drainase di jalan Tlk Banyu dan 

Jalan Swakarya III   Kelurahan kekalek Jaya. Penulis menganalisa dengan 

beberapa cara diantaranya ialah hujan dan kapasitas tampungan drainase. 

a. Analisa Curah Hujan Maksimal Rata Rata 

  Data hujan yang digunakan adalah data hujan harian. Analisa curah 

hujan harian maksimum ini dilakukan untuk mengetahui curah hujan harian 

maksimum rata-rata yang terjadi dalam satu tahun. 

b. Analisa Debit 

  Analisa debit dilakukan untuk mengetahui besarnya debit dalam 

saluran pada saat musim hujan dan air buangan ( Limbah ) 

c. Analisa Kaapasitas Saluran 
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  Analisa kapasitas saluran dilakukan untuk mengetahui apakah saluran 

masih mampu atau tidak untuk menampung debit air yang ada 
 

d. Evaluasi Kapasitas Saluran 

  Evaluasi kapasitas saluran dilakukan untuk membandingkan kapasitas 

saluran hasil analisa dan kapasitas saluran di lapangan 

 

3.4 Bagan Alir Penelitian 

Penelitian dimulai dengan beberapa tahapan dimulai dari tahapan 

penyiapan dimana tahapan ini dilakukan dengan mencari literatur literatur 

terkait dengan masalah  penelitian ini. Pengumpulan data di lakukan dengan 

cara survey dan mencari data langsung kedinas dinas terkait seperti (BWSNT 1) 

. untuk tahapan selanjutnya  dapat dilihat pada  gambar 3.2  
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Gambar 3.2 Bagan Alir penelitian 
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StudiLiteratur 

Data Skunder, 

Data Curah Hujan 

 

Perhitungan Uji Kecocokan 

Uji Sirnov-Kolmogrov 

 

Perhitungan Analisa 

frekuensi Distribusi Log 

Normal 

Data Primer , 

Data Kondisi 

Saluran Existing 

Menghitung Data CH Maks.Tahunan 

Menentukan 

Koefisien Pengaliran 

Perhitungan Debit 

rencana 

Hitungan 

Kapasita Saluran 

Evaluasi Kapasitas 

Saluran 

Kesimpulan Dan Saran 

Pengumpulan Data 

Selesai 


	2.9.2 Curah hujan wilayah
	2.9.3 Uji Konsistensi Data Metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums)
	2.9.4 Perhitungan Parameter Statistik
	2.9.5 Periode ulang dan analisis frekuensi
	2.9.6 uji Smirnov-Kolmogorov
	2.9.7 Volume Air Limbah

